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MOTTO 

“Kehidupan dunia hanyalah sementara, maka gunakan untuk 

berbuat baik.”  

(QS. Al-Hadid: 20) 

“Sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi 

manusia lain”  

Sabda Rasulullah SAW 

“Banyak orang dengan setengah bakat lu, setengah 

kepintaran lu, setengah” 

kemampuan lu, 10 x lipat lebih sukses dari lu, cuma karena 

PEDE, KERJA,NYOBA 

Bigmo 

“Percayalah ketika kamu berbagi, dunia akan membalasmu 

dengan cara yang” 

tidak terduga 

My Love, Ibu 

“Berterima kasih kepada tuhan sebelum dan setelah tidurmu, 

Terima kasih tuhan aku bisa bernafas, berjalan, melihat, 

mendengar merasakan nikmatnya kehidupan.  

Penulis 
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ABSTRAK 

ZIDAN KAFABIH. Pengaruh Pemadanan NIK menjadi 

NPWP, Tarif Progressif PPh21, Sanksi Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi Yang Terdaftar Di 

Kantor Pelayanan Wajib Pajak Batang 

This study aims to analyze the effect of integrating the 

National Identity Number (NIK) into the Taxpayer 

Identification Number (NPWP), changes in progressive 

Income Tax (PPh) Article 21 rates, and tax sanctions on the 

compliance of individual taxpayers registered at the Primary 

Tax Service Office (KPP Pratama) Batang during the relevant 

research period. This research employs an explanatory 

quantitative approach using primary data obtained through 

questionnaires distributed to individual taxpayers. 

The analysis involved 96 respondents selected using purposive 

sampling and processed using multiple linear regression with 

the assistance of SPSS software. The independent variables in 

this study include the integration of NIK into NPWP, changes 

in progressive PPh Article 21 rates, and tax sanctions, while 

the dependent variable is taxpayer compliance. 

The findings reveal that the integration of NIK into NPWP, 

changes in progressive PPh Article 21 rates, and tax sanctions 

influence individual taxpayer compliance. Simultaneously, 

these three variables also show a significant effect on taxpayer 

compliance. These results indicate that the tax policies 

implemented by the government play an important role in 

improving taxpayer compliance. This study is expected to 

contribute to the Directorate General of Taxes in formulating 

more effective policies, as well as increasing taxpayer 

awareness and compliance in fulfilling tax obligations. 

Keywords: Tax Policy, NIK–NPWP Integration, 

Progressive Income Tax (Article 21), Tax Sanctions, 

Individual Taxpayer Compliance. 

 



 

xi 

 

ABSTRAC 

ZIDAN KAFABIH. The Effect of Matching the National 

ID Number (NIK) with the Taxpayer Identification 

Number (NPWP), Progressive Income Tax Rates (Article 

21), and Tax Penalties on the Compliance of Individual 

Taxpayers Registered at the Batang Tax Office. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pemadanan Nomor Induk Kependudukan (NIK) menjadi 

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), perubahan tarif progresif 

Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21, serta sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Batang selama periode 

penelitian yang relevan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan memanfaatkan 

data primer yang diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada wajib pajak orang pribadi. 

Analisis ini melibatkan 96 responden yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dan diolah 

menggunakan metode regresi linier berganda dengan bantuan 

software SPSS. Variabel independen dalam penelitian ini 

meliputi pemadanan NIK menjadi NPWP, perubahan tarif 

progresif PPh 21, dan sanksi pajak, sedangkan variabel 

dependen adalah kepatuhan wajib pajak.   

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa pemadanan 

NIK menjadi NPWP, perubahan tarif progresif PPh 21, dan 

sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Secara simultan dan parsial. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kebijakan perpajakan yang diterapkan 

pemerintah memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi Direktorat Jenderal Pajak dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih efektif, serta meningkatkan 

kesadaran dan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan. 
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Kata kunci : Kebijakan Perpajakan, Pemadanan NIK–

NPWP, Tarif Progresif, Sanksi Pajak, Kepatuhan Wajib 

Pajak. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada Keputusan Bersama Menteri 

Agama Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 0543b/U/1987. Pedoman ini menjadi acuan dalam 

penulisan kata atau istilah berbahasa Arab yang belum diserap 

ke dalam bahasa Indonesia. Sementara itu, kata-kata Arab 

yang sudah umum digunakan dan telah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia sebagaimana tercantum dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) atau Kamus Linguistik ditulis sesuai 

dengan ejaan baku bahasa Indonesia. Secara umum, pedoman 

transliterasi ini memberikan aturan dasar dalam 

mengalihaksarakan huruf Arab ke huruf Latin agar penulisan 

istilah Arab tetap konsisten dan mudah dipahami. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system 

tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf 

arab dan transliterasinya dengan huruf Latin : 

Tabel 0. 1 Transliterasi Konsonan 

Huruf 

arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal Z zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia 

yang terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal 

rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tabel 0. 2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ ́ Fathah A A 

    َ  ̧ Kasrah I I 

  َ   Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Tabel 0. 3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdanya Ai a dani ... َ    ي  

    َ  Fathahdanwau Au a dan u ...و    

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 
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Tabel 0. 4 Transliterasi Maddah 

Harkat 

dan huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

...ا  Fathah dan ...  َ    ى  

alif atau ya 

A a dan 

garis di 

atas 

ى  ...  َ  Kasrah dan 

ya 

I i dan garis 

di atas 

و  ...  َ  Hammah 

dan wau 

U u dan 

garis di 

atas 

4. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunkan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

الأطَفال رَوْضَة   .1  - raudah al-atfal atau raudatulatfal  

المنورة  المدينة .2  - al-Madīnah al-Munawwarah atau al-

Madīnatul-Munawwarah  

  talhah - طلحة .3

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
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dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

samadenganhuruf yang diberi tanda syaddahitu. 

Contoh: 

  rabbanā - ربَّنَا .1

  nazzala - نزل .2

  al-birr - البر .3

 al-hajj - الحج .4

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf (alif dan lam), namun dalam transliterasi ini 

kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل   .1 ج    ar-rajulu - الرَّ

  as-sayyidu - السَّيِّد   .2

  as-syamsu - الشَّمْس   .3

  al-qalamu - القلم .4

يع  البَد   .5  - al-badiu  

 al-jalalu - الجلال .6
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7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof (' ). 

Namun, ini hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

ذ ونَ  .1   ta'khużūna - تَأْح 

  'an-nau - النوْء   .2

  syai'un - شَيْء   .3

  inna - إ نَّ  .4

رْت   .5   umirtu - أ م 

 akala – أكل .6

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun 

harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

َ  وَإ نَّ  .1 از ق ينَ  خَيْر   لهَ وَ  اللَّّ الرَّ  - Wainnallahalahuwakhairar-

rāziqīn atau Wainnallāhalahuwakhairrāziqin  

يزَانَ   الْكَيْلَ   وَأوَْف وا .2 وَالْم   - wa auf al-kaila wa-almīzān atau Wa 

auf al-kaila wal mīzān  

الخليل إبْرَاه يم   .3  - Ibrahim al-Khalil atau Ibrahimul-Khalil  

رْسَاهَ  هَاتَجْرَا اللَّّ   ب سْم   .4 اوَم   - Bismillāhimajrehāwamursahā  

ج   النَّاس   عَلَى وَاللَّّ   .5 سَب يلًاً  إ ليَْه   اسْتطََاعَ  مَن   الْبيَْت   ح   - Walillāhi 

'alan-nāsi hijju al-baiti manistațā'a ilaihi sabīla atau 

Walillāhi 'alan-nāsi hijjul-baiti manistațā'a ilaihi 

sabīlā 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

د   وَمَا .1 حَمَّ رَس ل   إ لَّ  م   - Wa mā Muhammadun illā rasul  

لَ  إ نَّ  .2 عَ  بيَْت   أوََّ ض  بَارَكًا ب بكََّةَ  لَلَّذ ي ل لنَّاس   و  م   - Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan  

نْز لَ  الَّذ ي رَمَضَانَ  شَهْر   .3
الْق رْآن   ف يه   أ   - Syahru Ramaḍān al-lażĭ 

unzila fĭh al-Qur’ānu atau Syahru Ramaḍān al-lażĭ 

unzila fĭhil Qur’ānu  

ف ق   رَآه   وَلقََدْ  .4
ب ين   ب الْأ  الْم   - Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn 

atau Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn  

َّ   الْحَمْد   .5 ينَ  رَبِّ  لِل  الْعَالمَ   - Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn 

atau Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

نَ  نَصْر   .1 قَر يب   وَفتَْح   اللَّّ   م   - Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  

2.   َّ يعًا الْأمَْر   لِل  جَم   - Lillāhi al-amrujamĭ’an atau Lillāhil-

amrujamĭ’an  

عَل يم   شَيْء   ب ك لِّ  وَاللَّّ   .3  - Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang 
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tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pajak adalah konsep tanggung jawab pribadi dan 

entitas hukum negara diatur secara ketat dalam ketentuan 

hukum yang berlaku. Pajak bersifat memaksa serta tidak 

memberikan kompensasi langsung kepada pembayar, hasil 

dari pajak digunakan agar mendukung kepentingan nasional 

demi meningkatkan kemakmuran masyarakat (Mirnasari, 

2023). Pajak mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan 

pembangunan negara. Pembangunan negara dilaksanakan oleh 

pemerintah untuk mewujudkan kesejahteraan dan 

kemakmuran masyarakat melalui peningkatan taraf hidup 

masyarakat (Oriadi et al., 2025). Pembangunan nasional dapat 

terlaksana melalui dukungan penerimaan negara yang 

bersumber dari pajak dan bukan pajak 

Gambar 1. 1 Data Sumber Penerimaan Negara 

 

       Sumber : www.bps.go.id 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) periode 

2020–2024, penerimaan negara yang berasal dari pajak 

menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun, 

sementara penerimaan bukan pajak mengalami fluktuasi. 
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pajak memiliki peran 

yang sangat penting sebagai sumber utama penerimaan negara. 

Pemerintah secara berkelanjutan berupaya mengoptimalkan 

penerimaan pajak, salah satu faktor utama yang menentukan 

keberhasilan upaya tersebut adalah tingkat kepatuhan wajib 

pajak (Maidah & Widjatmiko, 2025). 

Kepatuhan wajib pajak penting untuk meningkatkan 

pendapatan negara, istilah ini mengilustrasikan kontribusi 

individu atau perusahaan mematuhi aturan dengan jujur dan 

tepat waktu (Amanda et al., 2023). Kepatuhan untuk 

mendaftarkan diri, kepatuhan dalam perhitungan dan 

pembayaran pajak terutang, kepatuhan dalam pembayaran 

tunggakan pajak, dan kepatuhan untuk melaporkan kembali 

Surat Pemberitahuan. Kepatuhan perpajakan tidak hanya 

dipandang sebagai tuntutan regulasi, tetapi juga sebagai 

refleksi dari kontribusi bagi pembentukan negara (Nazwah & 

Machdar, 2023). Hal ini juga mencerminkan sebuah kontribusi 

harta warga negara kepada bangsanya sebagaimana dalam 

surah  Al-Baqarah ayat 195 yang berbunyi; 

إِنَّ   ۟    ۟  ا۟  وَأَحْسِنُو  ۟    ٱلت َّهْلُكَةِ  إِلَ   بأِيَْدِيكُمْ   ۟  تُ لْقُوا  وَلَ   ٱللَّهِ   سَبِيلِ   فِ   ۟  وَأنَفِقُوا  
ٱلْمُحْسِنِيَ   يُُِب   ٱللَّهَ   

Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu ke 

dalam kebinasaan, dan berbuatbaiklah. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik” ( Al-Baqarah 

[2]:195) 

Ayat ini memberikan menggambarkan agar harta yang 

dimiliki digunakan untuk kepentingan yang membawa 

kebaikan bersama. Prinsip ini sejalan dengan kontribusi pajak 

yang dimanfaatkan untuk membiayai pembangunan dan 

pelayanan bagi masyarakat, sehingga memberikan manfaat 
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nyata bagi kesejahteraan rakyat secara luas dan berkelanjutan. 

Kontribusi tersebut tercermin melalui peran pajak sebagai 

sumber utama pembiayaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN), yang digunakan untuk mendukung berbagai 

sektor strategis seperti pendidikan, kesehatan, infrastruktur, 

serta program perlindungan sosial (Wahyudi et al., 2023). 

Gambar 1. 2 Data Anggaran Pemerintah 

 

       Sumber : www.bps.go.id 

Berdasarkan data diatas penggunaan APBN tahun 

2022-2024 dengan campuran penerimaan Pajak dan bukan 

pajak, APBN tersebut digunakan paling tinggi pada bagian 

Pelayanan umum, Hal ini mencakup Belanja pegawai 

pemerintah, Pembayaran bunga utang pemerintah, Belanja 

operasional kementerian. Selain itu pajak yang dibayar akan 

digunakan untuk membiayai pembangunan dan layanan 

publik, penerimaan pajak yang optimal sangat bergantung 

pada tingginya tingkat kepatuhan Wajib (Afferina et al., 2025). 

Namun, dibalik sisi positif dari dunia pepajakan, masih ada 

fenomena ketidakpatuhan Wajib Pajak di Indonesia masih 

menjadi tantangan, contohnya Wajib Pajak Pribadi yang 

0
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terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Batang 

terkena Sanksi Pidana. 

Pada periode akhir tahun 2023 hingga awal 2024, 

terdapat penanganan tindak pidana perpajakan oleh Kanwil 

DJP Jawa Tengah I bersama Kejaksaan Negeri Batang yang 

melibatkan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) berinisial JP, 

seorang pengusaha yang terdaftar di KPP Pratama Batang, 

WPOP tersebut terbukti memungut Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) namun tidak menyetorkannya ke kas negara (Setiawan, 

2024). Tindak pidana ini tidak hanya dikategorikan sebagai 

pelanggaran administrasi, tetapi juga dapat menimbulkan 

kerugian pada pendapatan negara sehingga penegakan hukum 

pidana pajak diterapkan sebagai upaya terakhir untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Pracikto, 2024). 

Kasus Ismanto, seorang buruh jahit lepas di 

Pekalongan yang tiba-tiba menerima tagihan pajak miliaran 

rupiah akibat dugaan penyalahgunaan identitas, 

memperlihatkan bahwa kepatuhan pajak tidak hanya 

ditentukan oleh kesadaran wajib pajak, tetapi juga oleh 

keakuratan sistem administrasi perpajakan. Ketika data tidak 

valid atau identitas disalahgunakan, beban pajak dapat salah 

sasaran dan menimbulkan ketidakadilan, sehingga berpotensi 

menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap otoritas pajak. 

Oleh karena itu, kepatuhan pajak harus dipahami secara 

menyeluruh: wajib pajak dituntut untuk melaksanakan 

kewajiban fiskalnya dengan benar, sementara otoritas pajak 

berkewajiban menjaga integritas data dan melindungi identitas 

wajib pajak agar tercipta keadilan dan kepercayaan dalam 

sistem perpajakan (Kompas, 2025). 
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Tabel 1. 1 Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batang,2025. 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan 

wajib pajak dalam pelaporan SPT Tahunan di KPP Pratama 

Batang tidak stabil selama periode 2020–2024. Capaian 

tertinggi terjadi pada 2021 dengan rasio 102,37%, lalu turun 

menjadi 84,98% pada 2022 dan sedikit naik menjadi 88% pada 

2023. Menurut Nurhaerani (2025), fluktuasi ini menandakan 

bahwa kesadaran pajak masyarakat masih bersifat situasional 

dan belum konsisten. Berikut disajikan data pelaporan SPT 

Tahunan Wajib Pajak di KPP Pratama Batang selama periode 

2020–2025 

Tahun Target SPT  Realisasi 

SPT 

Presentase 

2020 58.155 54.808 94.24 

2021 61.733 63.195 102.37 

2022 67.036 56.970 84.98 

2023 64.627 57.125 88.39 

2024 63.914 56.003 87.62 

Tahun 

SPT 

Lapor E-

Filling 

Lapor E-

Form 

Lapor 

SPT 

Lapor SPT 

Manual 

2020 41.790 4.761 32 8.225 

2021 42.683 7.558 5 12.949 

2022 43.650 7.143 - 6.177 

2023 44.848 6.958 - 5.319 



6 
 

 
 

Tabel 1. 2 Data Pelaporan SPT 

Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batang,2025 

Dilihat dari data diatas, pelaporan SPT secara online 

mengalami peningkatan yang signifikan. Pelaporan SPT 

paling banyak dilakukan melalui e-Filing. masyarakat mulai 

menyadari kemudahan dan kenyamanan penggunaan e-Filing, 

e-Form, dan e-SPT yang dinilai lebih akurat, efisien, serta 

mudah diakses secara fleksibel (Nurhaerani, 2025). 

Kecenderungan positif ini tetap membutuhkan peran 

pengawasan dan pembinaan yang berkelanjutan agar 

kedisiplinan wajib pajak dapat terus terjaga. Pengawasan 

tersebut penting untuk memastikan bahwa peningkatan 

pelaporan tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga diikuti 

dengan ketepatan, kejujuran, dan kepatuhan dalam pelaporan 

(Arum Devi Etikasari, 2025) 

Pemerintah juga menerapkan sanksi pajak sebagai 

bentuk pengawasan dan penegakan aturan. Sanksi ini 

berfungsi sebagai langkah pencegahan sekaligus edukasi bagi 

wajib pajak agar tidak mengulangi pelanggaran. Dengan 

adanya sanksi administrasi berupa denda, bunga, atau 

kenaikan, serta sanksi pidana berupa denda atau kurungan, 

diharapkan kepatuhan masyarakat tetap terjaga dan sistem 

perpajakan berjalan berkelanjutan (Nazwah & Nera, 2023). 

Sejalan dengan upaya menjaga kepatuhan tersebut, 

Pemerintah di Indonesia telah mengimplementasikan 

serangkain kebijakan guna mengoptimalkan kepatuhan 

perpajakan. Upaya tersebut salah satunya direalisasikan 

melalui berlakunya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 

tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan yang mulai berlaku 

mulai tahun pajak 2022. Kebijakan ini adalah agenda 

perubahan perpajakan agar mendorong menghasilkan kinerja 

2024 45.683 6.938 - 3.382 
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ekonomi yang semakin produktif serta mengoptimalkan 

penerimaan demi mendukung pembiayaan infrastruktur 

mandiri dalam menggapai masyarakat makmur (Nur Alvi 

Syahrina et al., 2024).   

Sebagai bentuk implementasinya, Undang-Undang ini 

mencakup beberapa penyesuaian dalam sistem perpajakan, 

seperti penetapan tarif PPh Badan, peningkatan tarif PPN, 

perluasan objek PPN, dan pengenaan pajak karbon. Selain itu, 

pemerintah telah mengeluarkan regulasi mengenai integrasi 

Nomor Induk Kependudukan (NIK) sebagai Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP) dengan tujuan utama untuk 

menyederhanakan dan mengoptimalkan proses administrasi 

perpajakan, khususnya bagi WNI berusia minimal 18 tahun 

dengan penghasilan kena pajak yang wajib melaporkan dan 

membayar pajak. 

Selaras dengan penerapan Undang-Undang 

Harmonisasi Peraturan Perpajakan, pemerintah melakukan 

penyesuain sejumlah tarif progresif bagi pajak penghasilan 

orang pribadi yang mulai berlaku tahun 2022 (Nur Alvi 

Syahrina et al., 2024). Berdasarkan PP No. 23 Tahun 2018, 

lapisan tarif 5% yang  sebelumnya diterapkan untuk 

penghasilan Rp0–Rp50.000.000 diperluas menjadi Rp0–

Rp60.000.000. Lapisan di atasnya, yakni antara 

Rp500.000.000 hingga Rp5.000.000.000 dikenakan tarif 30%, 

dan tarif baru sebesar 35% diterapkan bagi penghasilan di atas 

Rp5.000.000.000. Penyesuaian ini dilakukan untuk 

memperkuat asas keadilan, besarnya sebuah penghasilan 

sebagai tolak ukur (Sari & Suprihandari, 2024). 

Perubahan peraturan yang dibuat atas pemerintah 

untuk Wajib Pajak adalah faktor eksternal. Dinamika 

kepatuhan SPT di KPP Pratama Batang menunjukkan bahwa 

kepatuhan pajak masyarakat masih bersifat situasional. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami bagaimana wajib pajak 
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mengatribusikan penyebab kepatuhan maupun ketidakpatuhan 

mereka terhadap kewajiban perpajakan (Isabila, 2024). 

Penelitian oleh Putri & Nadi (2024) di KPP Pratama 

Depok Sawangan serta Ginanjar Aji Satya Graha et al. (2024) 

di KPP Pratama Probolinggo menunjukkan bahwa kesadaran 

wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Namun, Putri & Nadi (2024) juga 

menemukan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap kepatuhan. Perbedaan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan masih terbukanya ruang kajian terkait faktor-

faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada pengujian kebijakan pemadanan 

NIK menjadi NPWP dan perubahan tarif progresif PPh 21 

sebagai kebijakan perpajakan yang  masih digunakan, 

dianalisis secara simultan terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi pada KPP Pratama Batang 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, topik 

ini dipilih untuk dianalisis lebih lanjut dengan judul “Pengaruh 

Pemadanan NIK Menjadi NPWP, Perubahan Tarif Progresif 

PPh 21, Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Batang.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang penelitian, disusun 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah pemadanan NIK menjadi NPWP berpengaruh 

terhadap kepatuhan pajak? 

2. Apakah perubahan tarif pajak progresif PPh 21 

berpengaruh terhadap kepatuhan pajak ?   

3. Apakah Sanksi Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan 

Pajak ? 

4. Apakah pemadanan NIK menjadi NPWP, perubahan tarif 

progresif PPh 21, dan sanksi pajak secara simultan 
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berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

? 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang sudah dikemukakan,  

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis dan menguji ulang dampak pemadanan NIK 

dengan NPWP terhadap tingkat kepatuhan pajak. 

2. Menganalisis dan menguji ulang pengaruh perubahan tarif 

progresif PPh 21 terhadap kepatuhan wajib pajak. 

3. Menganalisis dan menguji ulang pengaruh penerapan 

Sanksi Pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

4. Menganalisis dan menguji ulang pengaruh pemadanan NIK 

menjadi NPWP, perubahan tarif progresif PPh 21, dan 

sanksi pajak secara simultan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bentuk kontribusi ilmiah, riset ini diharapkan 

dapat mendukung kemajuan kajian perpajakan dan 

komprehensif mengenai aspek-aspek yang memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak, serta menjadi referensi bagi 

pengembangan kebijakan dan strategi dalam meningkatkan 

kesadaran dan kepatuhan masyarakat terhadap kewajiban 

perpajakan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari studi ini diharapkan mampu memberikan 

sejumlah manfaat praktis bagi berbagai pihak, diantaranya: 

a. Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP): Temuan riset 

diperuntukan menjadi referensi dalam melakukan 

evaluasi dan pertimbangan kebijakan yang efektif 

untuk meningkatkan kepatuhan pajak. 
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b. Bagi Wajib Pajak: Memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya kepatuhan pajak serta dampak dari 

kebijakan yang diberlakukan oleh pemerintah. 

c. Bagi Peneliti berikutnya: Sebagai referensi dan dasar 

penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan 

kepatuhan pajak dan kebijakan fiskal 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi, dengan 

ini penulis merancang sistematika pembahasan sebagai berikut 

:  

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan pada penelitian ini menguraikan latar 

belakang permasalahan yang menjadi landasan dilakukannya 

penelitian, rumusan masalah yang menjadi fokus utama 

penelitian, tujuan yang hendak diwujudkan, serta manfaat 

yang diinginkan dari hasil penelitian.  

BAB II: LANDASAN TEORI 

Dalam landasan teori diuraikan mengenai teori Atribusi, 

Pajak Progressif PPh 21, Sanksi Pajak, Pemadanan NIK 

menjadi NPWP, telaah pustaka, kerangka berpikir, serta uraian 

teoritis lainnya yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Dalam metode penelitian dijelaskan mengenai jenis dan 

pendekatan penelitian, setting penelitian, subjek penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, 

dan metode analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bab hasil dan pembahasan berisikan gambaran objek 

penelitian beserta hasil  datanya serta penjabaran ataupun 

pembahasan hasil ujinya. 

BAB V : PENUTUP 

Penutup dalam bab ini memuat kesimpulan dari hasil 

penelitian, keterbatasan dari penelitian yang dilakukan, 

implikasi praktis dan teoretis serta saran untuk penelitian 

selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan analisis 

data dalam penelitian ini mengenai pengaruh pemadanan NIK 

menjadi NPWP, perubahan tarif progresif PPh 21 dan Sanksi 

Pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP 

Pratama Batang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Variabel Pemadanan NIK menjadi NPWP (X1) 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Pemadanan NIK sebagai NPWP dilakukan untuk 

mempermudah administrasi perpajakan melalui integrasi 

data kependudukan dan perpajakan. Kemudahan 

administrasi tersebut dapat meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. 

2. Variabel Perubahan Tarif Progresif PPh 21 (X2) 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan tarif 

progresif PPh 21mampu mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi, Penghasilan dibawah Rp. 60.000.000 

dapat merasakan keringanan atas perubahan Tarif ini, 

sehingga mampu memberikan dorongan bagi wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakanya. 

3. Variabel Sanksi Pajak (X3) berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tegas dan jelas penerapan 

sanksi pajak yang diberlakukan oleh otoritas perpajakan, 

maka tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan 

semakin meningkat. Penerapan sanksi pajak yang tegas 



 

 
 

dapat mendorong wajib pajak untuk lebih patuh dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya, karena adanya efek 

jera (deterrent effect) yang ditimbulkan dari sanksi 

tersebut. Dengan adanya sanksi yang jelas dan konsisten 

dalam penerapannya, wajib pajak akan lebih berhati-hati 

dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya, sehingga 

dapat meningkatkan kesadaran serta kepatuhan dalam 

membayar dan melaporkan pajak sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

4. Variabel Pemadanan NIK menjadi NPWP (X1), 

Perubahan Tarif Progresif PPh 21 (X2), dan Sanksi Pajak 

(X3) secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memiliki 

peran penting dalam memengaruhi tingkat kepatuhan 

wajib pajak. Pemadanan NIK menjadi NPWP 

memberikan kemudahan dalam administrasi perpajakan, 

perubahan tarif progresif PPh 21 memengaruhi persepsi 

wajib pajak terhadap beban pajak, dan sanksi pajak 

berfungsi sebagai alat pengendalian melalui efek jera. 

Kombinasi dari ketiga faktor tersebut menciptakan 

dorongan eksternal yang dapat memengaruhi perilaku 

wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Dengan demikian, semakin baik implementasi kebijakan 

perpajakan dan penegakan sanksi yang dilakukan, maka 

tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan semakin 

meningkat. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang 

berpotensi menimbulkan bias terhadap hasil penelitian. 

Adapun kendala atau kekurangan dalam penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 
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1. Proses permohonan persetujuan izin E-Riset untuk 

pengambilan data serta izin penyebaran kuesioner pada 

KPP Pratama batang membutuhkan waktu yang cukup 

lama, sehingga memperpanjang waktu pelaksanaan 

penelitian. 

2. Penambahan Kriteria Responden dengan berbagai lapisan 

PPh 21 

3. Responden dalam penelitian ini hanya mencakup wilayah 

batang, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan untuk wilayah lain. 

4. Terdapat beberapa calon responden di KPP Pratama Batang 

yang menolak atau tidak memiliki waktu untuk mengisi 

kuesioner penelitian karena keterbatasan waktu dan 

kesibukan lainnya. Hal tersebut menyebabkan proses 

penyebaran dan pengumpulan kuesioner memerlukan 

waktu yang lebih lama. 

5. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih 

terbatas pada pemadanan NIK menjadi NPWP, perubahan 

tarif progresif PPh 21, dan sanksi pajak, sehingga belum 

sepenuhnya menjelaskan faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi pihak terkait maupun penelitian 

selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Bagi KPP Pratama Batang 

KPP Pratama Batang diharapkan dapat meningkatkan 

edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat mengenai 

ketentuan perpajakan yang berlaku, khususnya terkait 

pembaruan dalam sistem perpajakan seperti pemadanan 

NIK menjadi NPWP dan perubahan tarif progresif PPh 21. 



 

 
 

Selain itu, KPP juga diharapkan senantiasa menjaga 

integritas serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

wajib pajak. Dengan adanya edukasi yang berkelanjutan 

dan peningkatan integritas, diharapkan kepercayaan 

masyarakat terhadap Direktorat Jenderal Pajak semakin 

meningkat sehingga dapat mendorong peningkatan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

2. Bagi Wajib Pajak 

Wajib Pajak, khususnya Wajib Pajak Orang Pribadi, 

diharapkan lebih aktif dalam mencari informasi terbaru 

terkait ketentuan dan kebijakan perpajakan. Peningkatan 

pemahaman mengenai peraturan perpajakan diharapkan 

dapat menumbuhkan kesadaran dan kepatuhan dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan secara benar dan tepat 

waktu. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

variabel penelitian dengan menambahkan faktor-faktor lain 

yang berpotensi memengaruhi kepatuhan wajib pajak, 

seperti tingkat literasi pajak, kualitas pelayanan fiskus, 

tingkat pendapatan, atau persepsi terhadap keadilan pajak. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat memperluas 

wilayah penelitian agar hasil yang diperoleh lebih 

representatif dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas.
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